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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar keterampilan menulis belajar
bahasa Inggris mahasiswa PGSD dengan menempkan media audio visual. Penelitian ini
adalah penelitian action research. Pengumpulan data dilakukan melalui- observasi,
wawancar4 dokumen aaalisis, portofoliq daa tes. Teknik analisis data menggunakan data
kualiratif desk ptif Hasil tes pada siklus I menunjuklian bahrva kemampuan menulis
mahasiswa berada dalam kategori cukup dan pada siklus 2 berada pada kategori saogat baik.
Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan kemampuan menulis mahasiswa PGSD setelah
penggunaan media audio visual dalam pembelajalan kera$pilan m€nulis bahasa Inggris.
Krts kunci: pengembangan, materi, menulis, bahasa Inggris, audio visual, PGSD
ABSTRACT
This classroom action research aimed to increase wdring skill ability ard achievements of
students of PGSD (Primary Teacher Education Program) in English subject using audio-
visual media. The data werc collected firough observation, interview. document analysis,
portfolio, and test. The data werc a.alyzed in qualitalive descriptive method. The result of
Cycle I showed thal the students' achievement belong to the middle categories. In Circle 2,
the students' achievement reached very good category. The findings suggest that the use of
audio-visual in teaching writing increases the students' achievement in writing skill.
Kelavords: Development, materials, writing, English, audio visual, p mary teacher
education
PENDAIIULUAN
Pengembangan kemampuan berbahasa asing seperti berbahasa lnggris di Indonesia,
kiususnya di kampus PGSD FIP UNM, adalai satu hal )ahg dianggap penting karena
merupakan salah satu matakuliah yang harus dipelajari oleh setisp mahasiswa dan
dievaluasikan. Mahasiswa, sebaiknya memiliki kemampuan menulis. membaca.
menerjemahkan. mengucapkan dan bercakap bahasa lnggris. hali ini membutuhkan
pengusaan kosa kata, tata bahasa maupun penguasaan teknik penulisan. Apabila mahasisEa
rnemiliki tulisan, bacaan dan percakapan yang tidak sesuai dengan kaidah tatabahasa. maka
akan mengalami haBbatan dalam menyampaikan informasi baik secara tertulis maupun lisan
kepada orang lair. Menulis dan membaca, bertricam bahasa Inggris yang baik dan benar
merupakan kebutuhan di zaman era globalisasi dan mempercepat kesempatan untuk
mendapatkan pelerjaan secara mudah.
Meaulis merupal€n keteriampilan memerlukan latihan. pefiikiran, kreatifilas dan
penguasaan terhadap gmrnar- Oleh karena itu, mahasis)va pada nmunla kumn8 men)ukai
menulis ilmiah. ketika mahasisrva ftempunyai kegiatafl menulis makalah. khususnya
Pmceedhtg I tenntional Colierence olt Cttrre t tr.ees itl Priqntl Edlcntioll
penulisa[ skiripsi, s€kitar l0 hingga 20% penulisao dibuatkan oleh orang lain, mahasiswa
yang mempunyai keinginan menulis hanya sediki! hal ini dis€babkan mereka kurang lstihan
keterampilan menulis, mirimnya penguasaan kosa k8ta bahasa lnggds, ketidaktahu8n teknik
menulis, sehingga tidak benninat melakukan menulis karena dia[ggap sulit. Masalah ini
dialami pula oleh mahasiswa PCSD FIP UNM, dimana kemaftpuan m€nulis bahasa Inggris
mahasiswa PGSD masih minim, hal ini ditunjukkan oleh kenyaraan sehari-hari dalam kelas
ketika mahasiswa diberika, larihat menulis s€cara individu yang mengerjakan tugas hanya
20%. Dari jumlah 40 orang mahasiswa yang mampu mengerjakan tugas haDya 8 mahasiswo,
itupun hanya 3 orang yang kategori baik dan 5 omng kategori cukup sedangkan 20 o.atg
kategori kurang dan 12 sangst kurang.
Menulis dianggap sulit karena memerlukal kerja keras )ang melibatkan s€luruh
kemampuan pancaindr4 kemampuan psikomotorik, baik yang manual maupun yang bukan
manual dan mgnggabungkan s€mua aspek yang ada pada diri manusia, s€p€rli kemampua!
mendengarkan dihubungkafl dengan kemampuan menginga( me-recall kembali spa y.Ilg
diingat yang dinyatakan dalam ucapan atau k€mudian digabung dengai
kemampuan motorik yaitu menuliskan, Ialu mcmbaca kcmbali apa yang ditulis. Selanjutnya
mengembangkan kemampuan mensaplikasikaD, menganalisis, sintesis sampai ke tingkat
berpikir dan evaluasi. Olehnya itu, mahasiswa harus banyak menguasai kosa kars bahasa
lnggris, menguasai tata bahasa menguasai teknik menulis, menguasai pronouncation,
spelling, dalam proses pembelajaran selalu melakukan latihan menulisk.n, untuk
meringkalkan kemampuan menulis.
Ada beberapa altematif jalan keluar untuk mengantisipasi masalah ini, melakukan
pengembangan materi ajar menulis dengan menggunakan media Audio, dimungkinkan
b6hwa p€nggunaan media Audio Visual dianggap mampu untuk mengantisipasi hal ini.
maka perlu adanya slrategi pengajaran dalam pengembaDgan keterampilan merulis bahasa
Inggris terhadap mahasiswa PcsD,melalui penerapan media Audio Visual. Hal ini
dihampkan bahwa Pembelajaran bahasa Inggris melalui media Audio visual dapat
meningkatkan keterampilan atau kemampuan menulis bahasa lnggris mahasiswa PGSD
karcna rnelalui media auduio visual mahasiswa dapat mendengar dan melihat langsung objek
atau momen yang akan menjadi bahan tulisan. Mereka dapat mengetahui apa yang akan
ditulis, latar belakang topik apa yang akan ditulis, memilih materi yang cocok sesuai dengan
kemampuan. mempuryai waktu yang cukup untuk latihan. Dengan demikian. akan
memudahkan mahasiswa menuangkan idenya dalam menulis.
Dalam hubungannya dengan integrasi teknologi ke dalam pembelajaran, bahan ajar video
casserre (analog), dan DVD (dighal) yang digunakan untuk menyimpan video training yang
ditonron melalui perangkat. Bahan ajar juga disebur learniog rtaterials \materi ajar) yang
menc.kup alat bantu, selain itu. bahan ajar juga dikenal dengan istilah teaching materials
(bahan ajar) yang dipandang sebagai materi yang disediakan untuk kebutuhan pembelajaran
yang mencakup buku teks maupun yang ber*ujud audio. visual. video. multimedia.
pemanfaatan video visual merupakan aplikasi sofrltare dan hard*are dalafi fienunjang
pros€s belajar rhenSajar ( Stre.m : 2003).
Menurut Hamalik (2003: 26) bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat )ang baru. membangkitkan morivasi
dan mngsangan kegiatan belajar dan bahkan membaNa pengaruh psikologis terhadap
mahasiswa. Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengaiaran akan sangal
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penlampaian pesan serta isi pembelajaran.
Senada dengan penelitian sebelumn;-a 1,ang dilakukan oleh Rohana bahua Pembelajaran
dengan menggunakan media Audio Visual dalarn laboratorium Bahasa dapa( meningkatkan
prestasi siswa-(2004:45) Menggunakan media Audio Visual sangat bermanfaal dalam
membsngkitkan minat bclajar. me.ingkatkan kealivitas mahasis$a. Merode ini
mengutamakan keterlibatan langsung mahasistra dalarn slasana pembelajaran yang gcmbira
Prttecdutg Intennliotal Cot{eretrce o Curr. tls.l.rcsi PritnrV Educntion
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dan menyenangkan. Media Audio Visual, merupakan media yang sangat menunjang
kreativitas mahasiswa. Harapan dalam penggunaan media Audio visual (VCD) agar
mahasiswa mempunyai minat dan kemampuan yang tinggi, msa termotivasi untuk belajar
bahasa lnggis, serta tidak merasa bosan pada suasana kelas yang monoton.
P.nggurea[ Media Audio visuel
Media dalam pendidikan, dikenal sebagai istilah peragaan atau keperagaan, ada yang
menggunakan istilah peragaan, tetapi ada pula yang menggunalan ;stilah komunikasi
pemgaan. Secara umum media menurut Hamalik (2003: l0) media adalah suatu alal bantu
yang dapat dipnakan oleh suatu organisasi untuk mencapai efesiensi dan efekrifitas kerja
dengan hasil yang maksimal, dan media adalah alal, metode dan teknik yang digunakan
dalam rarlgka lebih mengefektilkan komunikasi dan intemksi antara gunr dan mudd dalam
proses pembelajaran.
Menurut Sardiman (2001: 6) bahwa media adalah segala bentuk dan saluran yang
digunaka. orang untuk men)Blurkan pesan atau infonnasi. Sedangkal Djamarah dan Zain
(20021 131) mengemukakar bahwa medi. adalah perantara atau p€ngantar. Menurut
(Latuheru, 1988:23-24) Secara umum manfaat penggunaan media pengajaran dalam kegiatan
belajar mengajal yaitu (l) media pengajaran dapat menarik dan memp€rbesar perhal.ian anak
didik terhadap materi pengajaran yang disajikan, (2) media pengajaran dapat mengatasi
pertredaan pengalarnan belajar anak didik berdasarkan latar belakang sosil ekonomi, (3)
media pengajaran dapat membantu anak didik dalam memberikan pengalaman belajar yang
sulit diperoleh dengan cara lain, (4) media pengajardn dapat membanlu perkembangan
pikiran anak didik secara te.atur tentang hal yang mereka alami dalam kegiatan belajar
mengajar mereka, misainya menyaksikan p€mutaran film tentang suatu kejadian atau
peristiwa. rangkaian dan urutan k€jadian yang mereka saksika! dan pemuraran film tadi akan
dapat mercka pelajari secara teratur dan berkesinambungan, (6) media pengajaran dapat
menumbuhkan kemampuan anak didik untuk berusaha mempelajari sendiri berdasarka.
pengalaman dan kenyataan, (7) media pengajaran dapat mengurangi adanya verbalisme
dalain suatu proses (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka) (Jack Ricard:2001).
Menurut Sadifian, dkk. (2002:16), media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang.
waktu, dan daya inder4 misalnya (1) obyek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita,
gambar, Iilm, atau model, (2) obyek yang kecil bisa dibantu dengan menggunakan proyektor.
gambar, (3) gerak yang terlalu cepat dapat dibanlu dengan timelapse ala.u high-speed
photography, (4) kejadian atau peristiwa di masa lampau dapat ditampilkan dengan
pemutaran film. video, foto, maupun VCD, (5) objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-
mesin) dapal disajika0 dengan model. diagram. dan lain-lain. dan (6) konsep yang lerlalu Iuas
(misalnya gunung berapi. gempa bumi, iklim, dan lain-lain) dapat divisualisasikan dalam
bentuk film, gambar. dan lain-lain.
Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar perlu direncanakan dan
dirancang secara sistematik agar media pembelaiaran iru efektif irntuk digunakan dalaft
proses belajar mengajar- Ada beberapa pola pemanfaatan media pembelajaran. )'aitu (l)
pemanflatan media dalam situasi kelas atau di dalam kelas. ),aitu media pembelajaran
dimanfaatkan ualuk menunjang tercapainya tujuan tertentu dan pemanfaatann)a dipadukan
dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas. (2) pemanfaatan media di luar situasi
kelas atau di luar kelas, meliputi (a) pemanfaatan secara bebas )aitu media )ang digunakan
tidak diharuskan kepada pemakai renentu dan lidak ada kontrol dan pengawasan dad pembual
atau pengelola media- serra pemakai tidak dikelola denga0 prosedur dan pola te(enru. dan (b)
pemanfaatan secara lerkontrol ),aitu lnedia itu digunakan dalam serangkaian kegiatan 1_ang
diatur secara sistematik untuk mencapai tujuan pembelajaran )ang telah dienrukan untuk
dipakai oleh sasaran p€makai (populasi target) lertentu dengan mengikuti pola dan prosedur
pembelajaran tenentu hingga mereka dapat mencapai tuiuan pembelaiaran tersebut. (3)
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p€manfaatan rnedia secara perorangan, kelompok atau massal, Ineliputi (a) pemanfaatan
media secam peiorangan, ,€itu penggunaan media oleh seorang saja (s€ndirisn saja), dan (b)
p€manfaataD media s€cara kelompolq baik kelompok kecil (2-8 orang) maupun kelornpok
besar (H0 orang), (4) media dap* juga digunakan secara massal, aninya media daPat
digunakan oleh orang )ang jumlahnla puluhan, ratusan bahkan .ibuan sec&a be6ama-same,
(Tomlinson: 2007).
Materi ajar menulis dengan menerapkan media audio visual yang dikembangkan
berp€ranan penting &lam menciptaksn kondisi belajar yang kondusii Ada tiga alasan bahan
ajar itu memiliki posisi sentral, yakni (l) merupakan rcpresentasi sajian tenaga pengajai, (2)
s€bagai sarana pencapaian tujuan p€mbelajaran, dan (3) p€ngoplimalan pelalanan terhadap
mahasiswa.
Berdasarkan penjelasan di atas, kendala yang dihadapi oleh mahasiswa PGSD perlu
segera diantisipasi melalui penerapan media audio visual. Adapun rumusan masalah
penelitian ini adalah: Bagaimarakai penerapan media audio visual dapat meningkatkan hasil
belajar ket.rampilan belajar manulis bahasa Inggris mahasis$ra PCSD? Manfaai yang
diharapkan dari penelitian iDi adalah dapar dikontribusikan dalam perbaikan pembelajaran
pada Program Studi PGSD, memb€rikan masukan ketemmpilan menulis bahasa Inggris yang
bemr dan tepal sehinggs dapat meningkatkan proses p€mbelajaran yang efektif dan
tuftbuhnya sikap positif, berkcrnbalgnya ras.r percaya diri, serta rneningkatnya minat
mahasiswa terhadap keterarhpilan menulis bahasa lnggris sebsgai umpan balik dalam proses
pembelajaran.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adaleh berupa penelitian tindakan
kelas (Classroom ktion Rcsarch).
Setting Petreliti.D
Penelitian ini merupaka penelitian tindakan kelas yang lingkupnya terbatas pada pengajaran
mata kuliah bahasa Inggris Kelas M. 2. I s€meste. 3 tahun ajaran 2013/2014, khususnya
meryangkut kajian strategi. dan media pengajaran yang dikembangkan oleh dosen dan
mahasiswa selama perkuliahan. Ada 4 tahapan utama dalam pelaksanaan tindakan ini yakni
penencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dan refleki. Penelitian ini direncanakan
pelaksanaannya lebih kumng 4 bulan ata! satu semester masa aklifperkuliahan.
Fokus PeDelitian
Subyek penelilian ini adalah penerapan media audio Visual pada pembelajaran keterampilan
menulis bahasa Inggris pada mahasiswa kelas M.2.1 PCSD Universilas Negeri Makassar dan
hasil belajar mahasiswa pada keterarnpilan menulis bahasa Inggris pada Kelas M 2.1
mahasis*a PCSD FIP UNM. Prosedur kerja )"ang ditempuh prada penelirian tindakan kelas
kualitas pembelajaran ini didasarkan pada kemampuan menulis bahasa tnggris dan minar
mahasiswa PCSD terhadap keterampilan menulis bahasa Inggris sena penerapan media yang
lepat yang akan dilerapkan dalam proses pembela.iaran )airu memutarkan VCD yang
mempunlai topik nrlrirg. Selanjutn)'a telah dilaliukan pengembangan kemampuan menulis
bahasa Inggris yang baik dan trenar melalui penerapan media audio lisual terhadap
mahasis\\a )ang berlangsung dalam 2 siklus dengan 4 kali penemuan.
RatraaDgaD Pclrelitien
Rancangan setiap pertemuan vaitu iahap perencanaan. pelaksanaan. observasi dan relleksi.
TekniL PeDgumplrlrn Dat
Teknik Pengumpulan data keberhasilan adalah pengamaran langsung pada waku Dosen
meflg8jar. yang dilakukan sedap siklus. dalam hal ini rirn peneliri mendapatkan data:




Lembaran observasi untuk mcmpdolch inforfiasi tenrang aktilitas mahasiswa dalam
tiap kali peobelajaran.
Data teotsog minal dan motvasi, diperoleh dengan mcnggunakan angket min.t dan
motivasi mahasisws terhadap keterrmpilan manulis bahasa Inggris mclaui media
Audio Visual.




Kegiatan yang dilakukan olch peneliti pada tahap refleksi ini, ialah mengkaji dan memahami
xluruh informasi yang dipcmleh dari obserrasi informasi )"ng tclah dikaji dan dipahami ini,
dianalisa dijcla*an, dan disimpulkan padr setiap tindakan. Hasil kesimpulan siklus penama
dapat memberikan dasar pUakan untuk siklus 2, demikian pula siklus 2 memberikan dasar
pijakan siklus 3. Hasil kesimpulan da.i ketiga sirkulasi ini ditarik kesimpulan data tefltang
peniagkaun kemampuan menulis malasiswa PGSD melalui mcdia audio visual.
HASIL PEIIELITIAIY
Hasil Pelaksanaan penelitian terdiri dari temuan keb€rhasilan dos€n menggonakan media
audio visual dalam perkuliahaa bahasa Inggris dengan materi ketcrampilan menulis ulang
(reproduksi), temuan peninSkatan aktivitas mahasiswa s€lama proses pe*uliahan materi
keterampilan menulis (*riting pangraph. t+titing letter lbr friend and l(-D fiy village)b gi
mahasisrva kelas M 2.I PGSD FIP UNM, tahap- tahap setiap tindakan disesuaikan yaitu ada
2 lahap. yait! tahap menulis paragraph dan surat dengan baik dan benar dan menulis sesuai
dengan sajian materi yang ada pada VCD.
Pada tahap I kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: (l) Dosen menyiapkan materiyang
disajikan pada mahasiswa dan mahasiswa menyiapkan alat tulis. (2) dosen melakukan tanya
jawab dengan mahasiswa mengenai maleri yang akan disampaikan (3) dosen menyampaikan
tujuan perkuliahan (4) dosen menyampaikan mareri perkuliahan tentang tata cara menulis
dengan baik dan benar. (5) dosen bertanya jawab tentang materi dan dosen membagi
kelompok 5 oran8 satu kelompok. menjadi 8 kelompok (6) dosen membagi tugas kelompok
{7) dosen mengontrol kegiatan mahasiswa selama melakukan kegiatan dan berdiskusi. (8)
dosen mengundang tiap kelompok untuk memberikan jawabanya (9) dosen memberikan
tanggapan dan mensoreksi jawaban liap kelompok (10) dosen menyimpulkan hasil jaNaban
dari maleri tersebut (l I) dos€n memberikan tugas indiviual pada mahasiswa untuk menulis
surat buat temannya dalam bahasa lnggris. (12) dosen mengumpulkan pekerjaan mahasis\la
dan (l J) dosen membagikan angket untuk mengerahui minar atau motivasi belajar mahasis$a
terhadap belajar keterampilan menulis bahasa lnggris.
Pada tohap ke 2 kegiatan yang dilakukan adalah : (l)dosen ftenyiapkan fiateri bahasa
lnggris untuk keterampilan menulis. materi disajikan melalui media eleklronik yairu di dalam
I
Proceedhry lnten&lioiol Cofilere ceon Atfte tlss es it Pi,Ntry Fd .atio,t
a.
lndikrtor keberhNilar
l) Untuk mengctshui ta6f keberh.silan mahasisw. dalam penilaian hrsil, digualGn
penilaian kuantitatif dcngan taraf kebe.hasilan angka adalal 75 7o araunilai 7,5 dari
rentang nilai l-10.
2) lndikator keberhasilan kinerja
lndikator keberhasilao p€nelitian tindakan ini adalah apabila ada peningkatan.
Kemampuan mahasiswa meningkat mencapai kategori bsik atau tingkat pencapaian 75
l) Indikator keberhasilan minat mahasisw4 apabila minat mahasiswa mencapai kategoti
baik dengan pencapain 75oZ-
vCD, (2) dosen membe.ikan informasi tefltalg 8ps yang harus dilakukar oleh mahasiswr, (3)
dosen memperkenalkan mal€r'i menulis kepada mahasiswa dengan m€muta.kan VCD, (4)
mahasiswa meyimak dan materi tersebu! (5) dosen meminta mahasiswa untuk menyiapkan
ala!-tulisnya darl menulis kembali opa yang telah mereka lihat dan dengar dala$ materi yang
telai disajikan melalui VCD (6) dose[ mengumpul pekerj.an m.hasiswa (7) dosen
melakuk n tanyajawab dengan mahasiswa tentang kesan dan ken&la yang rncreka hadapi'
Deskipsi pcrkuliahan untuk efektifitas penerapan media audio visual dalam
meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam keterampiulan menulis, disajikal seban)ak 4
kali pertemuan, dalam tiap siklus disajikan 2 kali tiap pertemuan. Data s€tiap lindakan
dipaparksn secara terpisah, adapun paparan data peneliiian mencakr.tp siklus I dan siklus 2.
adapun sebagi rinciannya sebagai berikut:
l. Plprrrr Dala Siklus I
L PercnctdaaD
Tahap p€rencaoaan adalah menyiapkan instrumen peflelitian sepereti:
( l)menyiapkan materi ketersmpilan menulis, dengan materi pokok menulis pamgmp
(Reprodoction) (2) menyiapksn RPP, (3) menyiapkan lembaran observasi, (4)
menyiapkan angket minat (5) menyiapkan alat evaluasi belaja..
b. Pelaksanaan Siklus I
Pelaksa.aaa perkuliahan bahasa Inggris pada kelas M 2.1 dalam bentuk keterampilan
menulis melalui penerapan media sudio visual, untuk siklus I ini dilakukan 2 kali
penemuan, pelsksanaannya dilakukan pada hari senin dengan alokasi*aktu 2x 60 menit.
Dengan mengadakan tes siklus pada hari Rabu dengan diikuti oleh sejumlah 40 orang
mahasiswa.pada pertemuan siklus I yang penulis adalah sebagai pengajar dan sebagai
observer adalah mitra bestari.
l) Pertcmurtr ke I
Pelaksanaan pembelajaEn psda siklusl dilakukan 2 kali pertemuan, yaitu pada pertemuan I
dilakukan kegiatan dengan tahapan setiap tindakan ada 2 tahap. Pada tahap I kegiatan yang
dilakukan seblgai berikut: (l) Dosen menyiapkan materi ),ang disajikan pada mahasiswa dan
mahasiswa menlapkan alat tulis, (2) dosen melalukan tanya jawab dengan mahasiswa
mengenai materi yang akan disampaikan (3) dosen menyampaikan tujuan perkuliahan (4)
dosen menyampaikan materi perkuliahan (5) dosen mernbagi kelornpok 5 orang sat
kelompok, menjadi I kelompok (6) dosen membagi tugas kelompok untuk membaca materi
dan menulis ulang materi yang di sarnpaikan, untuk satu kelompok terdiri dari 5 paragraph.
uotuk I oiang anggota kelompok menulis masing- masing I paragaph yang belum lengkap-
unok melengkapi kalimat dan paragraph dapat memilih kats yang iepat yang tersediadalam
kolom (7) dosen mengontrol kegiatan mahasiswa selarna melakukan diskusi. (8) dosen
mengundang tiap kelompok untuk memberikan jawabanya dalam melengkapi kalimar dan
paragraph (8) dosen benanya pada mahasiswa untuk mengoreksi ja$aban yang salah
ataupun memberikan tanggapan. (9) dosen memberikan tanggapan dan mengoreksi jawaban
tiap kelompok (10) dosen memberikan tugas indiviual pada mahasiswa untuk m€nulis sumt
buar temannJ"a dalam bahasa Inggris. (l l) dos€n mengumpulkan pekerjaan maiasisria dan
(12) dosen membagikan angket untuk mengetahui minat atau motivasi belajar mahasis\\'a
terhadap belajar keterampilan menulis bahasa lnggris.
Pada tahap ke 2 kegiatan yang dilakukan adalah : (l) dosen menyiapkan mareri bahasa
lnggris untuk keterampilan menulis. materi disajikan melalui media elektronik ],airu di dalam
VCD (ceri(a tentang my village). (2) dosen memberikan intbrmasi renlang apa )"ng harus
dilakukan oleh mahasiswq(l) dosen memperkenalkan mareri menulis kepada mahasis\va
dengan mcmutarkan VCD. (4) mahasiswa menyimak dan materi tersebut. (5) dosen meminta
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mahasiswa urltuk mcnyiapkan alat-tulisn)a dan menulis kembali apa yang tclah mercka lihal
dan dengar (6) dosen mengumpul pekci.an maiasiswa (7) dosen melakukan tanya jawab
dengan mahssiswa tcntang kcsan dan kcndala yang mereka hadai. (t) dosen memberikal
kesimpulan.
2) PerteDr.r ke 2
Mengawali penemuan kedua ini yang dilakukan adalah: (l) dos€n memberiksn apresiasi
terhadap materi yang telah disajikan pada pert€muar yang hlu, (2) dos€n membcrikan materi
tentang tatacara menulis dergan baik dan benar (3) Dosen memb€rikan informasi kepada
mahasiswa untuk berkos€ntrasi mcndengqrkan atau menyimak matcri (isi materi ceaila
tentfiE ny village\ (4) dos€n memutarkln VCD )€ng bcrisi mateii ny illagedai fiemi a
kepada mahasisw. unluk mempe atikan aLu menyimak isi clrita dan kata, frsse, atauFm
kalimat yang terucap dln tertulis, (5) setelah VCD diputsrkan, mahasiswa menulis kembali
isi ccrit4 sesuai dengan aturan p€nulissn yang baik d8n benar. (6) dos€n mengumpulksn hasil
keda mahasiswa (7) dosen mengor€ksi hasil kcrja dsan mengembalikan pada mahssiswa (8)
dosen m€mberikan informasi pada mahasiswa mengensi evsluasi pada siklus l, dergan
memutarkan materi yang ada pada video yang telah disajikan pada penemuan )rng Glai lalu
untuk melihat kelebihan dan kekurangan mahasiswa terhrdap kete.arnpilar mcnulis baiasa
hggris. (8) dosen membagi kertas lembaran jawaban mahasiswa (9) doscn memints
mahasiswa untuk menyimak maleri ,€ng disajikan melalui media audio visual (10)
mahasiswa menulis kembali apa yarg dilihat dan didengam)a pads materi bahasa Inggris
yang disajilen melalui media audio visual. (ll) malasiswa mengumpul hasil tesnya (12)
dosen membagikan 8ngket untuk menget8hui motivasi mahasiswa.
c. Ob3ervrii
Pada saat proses perkuliahan trrlangsung peneliti mclakukan kegiatan pengamatan
te.hadap aktivitas mahasiswa, minat dan molivasinya terhadap rnateri keterampilan
menulis dari data yang diperoleh hasil belajar mahasiswa yang diambil dari hasil les
dibahas secara kuantitatif dengan menggunakan analisis deskriptif dan data tentang
hasil pengamat$ beserta tanggapan mahasisrra dianalisis secara desk-riptif
d. An.lisi! H.!il Tes Siklm I
Peflelitian ini dilakukan untuk mengetahui greningkatan hasil belajar Bahasa Inggris
melalui penerapan media audio visual. data yang peroleh mengelai apak h hasil
belajar bahasa Inggris dapat meningkat, mahasiswa kelas M 2.1. perlu mengadakan
tindakan kelas dalam mngka penerapan media audio visual, terlebih dahulu disiapkan
rencana pembelajaran yang disusun sesuai dengan materi yang dipelajari oleh
mahasiswa sena sesuaidengan kurikulum. lembar observasi, tes untuk siklus I. siklus Il
dan lembar kerja mahasiswa-
l. Hlsil tes siklus I
Proses belajar mcngajar dimulai dengan perkenalan oleh guru dan mahasiswa. Siklns I
dilakukan dua kali pertemuan proses belajar mengajar dan tes siklus I pada pertemuan
kedua. Khusus untuk penemuan penama dan kedua mahasis\\'a hadir semua. Pertemuan
kedua )ang merupakan tes siklus I semua mahasisua hadir. Tes siklus I ini be(ujuan
untuk mengetahui kemampuan mahasisBa dalam memahami materi ]ang lelah
diberikan. adapun skor hasil mahasis$a pada siklus I saebagai berikut:
a) Hesil Tes Keterampilan Menulis Aspek Ejaan daD Tanda baca
Hasil tes keterampilan menulis karangan mahssiswa da.i aspek ejaan dan tanda
baca dapat dilihat pada tabel 4.1 pada lampiraN..
Data mcnunjukkan skor.ata-rata pada asFlek ejaan dan tanda baca seb€sar 7-2 dan
temasuk dalam kategori kurang. N,lahasiswa ]_ang memperolch kalegori sangat
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baik nihil, dan yang memperolch kategori baik dengan frekuensi 8 orang,
sedangkan mahasiswa yang memperoleh cukup pada fiekuensi 12 orang (30plo)
dan mahasiswa yang memperoleh ku.ang pada frekuensi 20 orang (50 7o) kurang.
b) H.sil Tes Siklus I Prda Aspek Kohesi d.tr KolereDsi
Data hasil tcs pad! asp€k kohesi dan koherensi mcnunjukkan skor mta-,ata pada
aspek kohesi darr kohercnsi sebesar 8,05 da, tcmasuk dalam kategori kurang. 33
olang Mahasiswa yang memperoleh kategori sangai bsik nihil, dan yang
memp€roleh kategori baik dengan frekuensi 5 orang, sedangkan mahasiswa yang
memperoleh cukup pada fiEkuensi 12 orang dan mahasisrva yang memperoleh
kurang pade firkuensi Jl orar8 .
c) Dra. Ilasil B€laiar Keterampil.r MeDulis B.has, Irggrir M.hssiswe
p!d. siklus I
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tessiklus I, diperoleh nilai hasil belajar
mahasiswa bahwa dari 40 mahasiswa kelas M 2. I , rerdapat sebalyak 12,5 % yurg
hasil belajarnya masuk dalam karegori s8ngat rendah, 37,5 yo yang masuk dalam
kategori rcndah, 30olo yang masuk dalam kdegori sedang 20 yo yang masuk dalam
kategori tinggi dan 0% yang masuk dalam kategori sangat tinggi.
Perscntas€ ketuntasan belajar mahasiswa pada siklus I dapat dilihat pada rabel
beriku! dara yang diperoleh menunjukksn bahwa 80 o/o mahasiswa termasuk dalam
katego.i tidak tuntas dalam pembelajaEn bahasa Inggris dan 20 o/o mahasiswa
dalam kateSori tuntas dalam pehbclajaran bahasa lnggris d.lam pokok bahasan ar-v
illage. Hal ini berarti masih ada mahasiswa sebanyak 32 orang yalg memerlukan
perbaikan secara individual pa& pe b€lajaran siklus II.
d) Refleksi
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa ketuntasan belaja. masih rendah yitu dalah
kategoti 20 yo mahrsiswa , sedaagkan yang belum runtas masih bany8k ayitu 80 %
dalam katego sangal kurang, maka disimpulkan untuk dilaojutka, pada siklus 2.
e) Hrsil Tes Aktir Siklus II
Setelah melihat hasil tcs akhir siklus I. maka s€mua yang ada pada siklus I dilakukan
perbaikan pada proses tindakan siklus II. Proses bclajar mengajar pada siklus Il
dilakukan selama dua kali pertemuan dan pertemuan kedua diadakan tes aklir. Hasil
tes akhir siklus ll sebagai berikut:
H.sil Tes Keterampilrn Merulis Aspek Keletrgksper K-.limrl, Eixxn
d.n Tanda B.c.
Kemampuan mahasiswa dalarn aspek kelengkapan kalimat, ejaan dan tanda baca-
keruntutaatn kalimat menunjukkan skor mta-aata pada sebesar l3,l dan lermasuk dalam
kategori baik. Mahasiswa yang memperoleh kategoi sangat baik 5. dan yang memprroleh
kategori baik dcngan fiekuensi 25 orang. sedangkan mahasis\\'a ]ang memperoleh cukup
pada frekuensi 2 orang dan mahasiswa yang memperoleh kurang pada frekuensi 8 orang .
Tes akhir siklus ll
Keterampilan menulis mahasisrva dilihat pada aspek kohesi dan korehensi menunjukkan
skor rala-rata pada aspek kohesi dan koherensi sebesar 1.1.8 dan temasuk dalam kategori
baik. Mahasisrva 1'ang memperoleh kalegori sangat baik E. dan \ang mempcroleh kategori
baik dengan frekuensi 27 orang. sedangkan mahasis\a I'ang memperoleh cukup pada
frekuensi 5 omng dan mahasis\a yang memperoleh kurang pada frekuensi 0 dapal dilihat
pada tabel 4.8 pada lampiran.
Penguasaan mahasisrva terhadap materi menulis data menunjukkan bahNa hasil belajar
keterampilan menulis mahasissa mempemleh nilai teninggi 90. nilai terendah 45. Terdapat
0olo mahasiswa yang hasil belajarnya m&suk dalam kategori sangat rendah. Seban'-ak 7.5o:o
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yang mssuk dalain kategori rcnd^tt, syo yang masuk dalam kat gori sda g, 67'5n/o yaig
rhasuk dalam kategori tinggi dan 20 % yang masuk dalam kategori s8ng.t tinggi.
Tingkat ketuntasan mahasiswa mcnunjukkan bahwa 12,5% mahasiswa te.masuk dalarn
kategori tidak tuntas dalam pcDb€lajamn b.hasa hggris dat 87,5'/o mahasiswa dalam
kategori tuntas dalam pembelaja.i bahrsa I.ggris dalam pokok bahasan ny cornlry. Hal iri
berarti masih ada mahasisrva sebanyak 5 orang yang memerlukan perbaikrn secars
individual.
S€ca.a keseluruhan, hasil ini menunjuk*ar tfijadinya P€rubahan skor hasil belajar
mahasis,wa dari siklus I ke siklus Il. Mahasiwa yang mempetoleh skor kategori sangat rcndah
dengan iiekuensi 5 pada siklus I selelah pada pada siklus II berubah menjadi ftekuensi 0.
sed8ngkan untuk skor dalam kategori.endah pada siklus I mempunyai frekucnsi 15, pada
siklus II b€rkurang mcnjadi frekuensi 3. Mahasis*a yang memperoleh skor pada karegori
sedang pada siklus I dengan fiekueflsi 12 terjadi p€n8u..ngan yang memperoleh oilai sedang
dan pada siklus II menjadi fiekuensi 2 sajq Adapun mahasiswa yang memperoleh ksteSori
tinggi pada sikh$ I dengan frekuensi 8 sedangkan pada siklus ll meningkat detgan frekuensi
27. Mahasiswa yang mempercleh kategori sangat tinggi da siklus I denga. frekuensi 0
setelah siklus II meoingkat menjadi t dan persenlasenya dai e/o menjadi 20%. Dengart
demikian dspat diyakini bahwa pcn€rapan media audio visual dalam pembelajaran bahasa
lnggris dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Mirra Mah$irwe Terh.drp Pcmbeslaj.ran MeDulis Babasa lrggiri! detrgrn P€reraprD
Medi. Audio visurl
Data kualitatif tentang data sikap mahasisw. kelas M 2.1 PCSD UPP Makassar FIP UNM
mengikuti proses pcmbelajaran dengan p€nerapan media audio visual yarrg dipcroleh melalui
lembar observasi, lembar observasi pelaksanaan pcrnbelajaran dengan media audio visual
rerdi.i atas dua, yakni lembar observasi siklus I dan lembar observ.si siklus II. Lembar
observasi siklus I, merupal€n gambaran sikap mahasiswa dalam mengikuti proses
pembelajaran tiap F,eremuan pada siklus I- Scdang lembar obs€rvasi siklus II merupakan
gambaran sikap mahasiswa selama mengikuti proses pembelajaran tiap pertemuan pada
siklus II. Berikut hasil analisis sikap mahasiswa selama mengikuti proses pembelajaran siklus
I dan II.
Silop mahrsisws selame pros€s petrlH.jxrar siklus I
Data tentang sikap mahasiswa dalam mengikuti p€mb€lajaran bahasa Inggris dengan media
audio visual. diperoleh melalui lembar observasi. Adapun deskripsi tentang sikap mahasiswa
selama mengikuti proses pembelajaran pada siklus I ditunjukkan dalam tabel 8 berikut : Pada
peftemuan awal siklus l, semangal mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran dengan media
audio visual masih kurang. Hal ini terlihar dari jumlah mahasiswa memperhalikan materi
hanya sekirar 12 orang. kemudian mahasiswa yang mengajukan pertanyaan sekitar 5 orang,
kemudianjumlah mahasiswa yang memb€ri langgapan terhadap jawaban temannya yang lain
2 orang. Sedang pada akhir siklus l. jumlah mahasiswa yanS memperhatikan materi sekirar
40 orang. kemudian mahasis$a )ang mengajukan pertanyaan s€kilar 12 oran8. dan
menger.jakan tugas menjawab pertan!'aan yang diajukan baik oleh peneliti haupun oleh
mahasiswa 1'ang lain sekitar 8 orang.
Mahasis*a )ang tidak aktif dalam mengerjakan tugas keterampilan menulis yang
diberikan pada asal siklus I berkisar 20 orang. sedangkan mahasiswa yang memerlukan
bimbingan sekirar 35 orang. Pada akhir siklus l. jumlah mahasiswa yang tidak aktif
mengerjakan tugas sekiiar 5 orang dan )ang memerlukan bimbingan 32 orang.
Pada aral siklus l. mahasisNa )"ng melakukan kegiatan lain pada saat diskusi kelompok
antam 5 orang. sedangkan alhir siklus I mahasiswa yang melakukan kegiatan lain dalam
kelas menurun rneniadi 0 orang.
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Data tentang sikap mahasiswr selama mengikuti pelajaBn bahasa Inggris dengan media
audio visual pada;iklus lI ditunjut'Jon Pad& p€rtemuan awal siklus II, semangal mahasiswa
dalam mengikuti pembelajaran dcnga, media audio visual meningkat. Hal itu Ierlihat dari
jumlah mahasiswa yang memperhatikan mate.i s€kitar 40 orang, kemudian mahasiswa yang
mengajukan p€rtanyaan sekitar 2 orang, kemudian jumlah mahasiswa png menjawab
p€rtanyaan dan mengerjakan tugas dengan tenang berkisar 40 orang. Sedang pada akhir
siklus Il, jumlah mahasiswa ;ang memperhatikan materi sekilar 40 orang, kemudiar
mahasiswa yang mengajukan pertanyaal sekitar 0 orang, dan mengerjakan tugas dengan
tenang dengan fiekuu€nsi 40.
Mahasiswa yang tidak aktif dalam kelompok mengerjakan tugas yang dibenkar pada
awal siklus II berkisar 3 oorg, sedangkan mahasiswa yang memerlukan bimbingan sekitar 5
oiang. Pada akhir siklus ll, tidak ada mahasiswa yang tidak aktif mengerjakan rugas dan
tidak ada mahasiswa yang memerlukan bimbingan. Pada awal siklus II, mahasiswa y0ng
melakukan kegiataD lain pada saat diskusi kelompok sekitar 3 orang, sedangkan okhir siklus
II mahasiswa yang melakukan kegiatan lain dalam kelas menurun menjadi 0 orang.
Perub.brr sikap E hasiswe
Di samping terjadinya peningkalan hasil b€lajar bahasa lnggris mahasiswa, selama
berlangsungnya penelitian dari siklus I sampai siklus I lercatat sejumlah perubahan yang
terjadi pada keaktifan mahasiswa dalam mengikuti pmses belajar mengaja!. Perubahan
tercebut metupakan data kualitatif yang diperoleh dari lemtrar observasi pada setiap
penemuan yang dicatat pada tiap pertemuan yang dicatat pada tiap siklus. Adapun
perubahao-perubahan yang dimaksud adalah sebagai bedkur :
a. Terjadinya peningkatan iiekuensi kehadiran mahasiswa d.ri siklus I ke siklus II.
Dalam kategori sangat baik Hal ini menunjukkan keseriusan mahasiswa untuk
mengikuti pelajsran bahasa Inggris.
b. Mahasiswa yang memperhatikan materi pada siklus I dan Il meningkat dalam
kategori sa[gat baik.
c. Yang mengajukan pertanyaan pada siklus I dali siklus ll mengalami peningkatan
dalam kategori baik
d. Mahasiswa yang mengerjakan tugas dengan serius siklus I dan Il meningkat
dalam kategori baik
e. Mahasiswa yang masih memerlukan bimbingan pada siklus I tinggi s€dangkan
pada siklus ll dalam kategori sangat baik
f. Mahasiswa yang memlreri langgapan terhadap jawaban temannya pada siklus I
meningkat pada siklus II.
B. Mahasiswa yang kurang altif dalam pengerjaan tugas pada siklus I tinggi
sedangkan pada siklus II menurun menjadi kategorisangat baik
h. Mahasiswa yang melakukan kegiatan lain dal6m kelas pada proses pembelajaran
pada siklus ll dalam kategori kurang pada siklus II menjadi dalam kalegori
sanSal baik.
Berdasarkan uraian mengenai perubahan sikap mahasislva pada atr'al siklus I sampai
pada akhir siklus ll di atas. menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan sikap mahasisNa
dalam menSikuli proses pembelajaran setiap perlemuan. Perubahan lersebul meliputi
bertambahn)a jumlah mahasiswa yang memperhatikan materi. mengajukan p€nanlaan-
menjawab pertan\€an. aktif dalam bekerja mengerjakan lugas. mengerjakan soal larihan
menja*ab pertanysan. dan memberikan taoggapan. Selain itu. jumlah mahasisrva 1'ang
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memerlukan bimbingan,melakukan kegiatan lain dalam proses pembelajaran mengalami
penurunan dari awal siklus I sarnpai akhir siklus II.
Tanggrpatr Mahasiswr Tetrtsrg Pembel.iarar Menuli.s bahlsa Inggris
Dari observasi yang dilakukan pada sejumlah mahasiswa yang dipilih secara random,
kemudian disimpulkan kedalam kategori berikut :
a. Pendapat mahasiswa tentang p€lajamn bahasa lnggris.
Sebagian besat mahasiswa berpendapat bahwa pelajaran bahasa lnggis merupakan
p€lajaran yarg tergolong susah dimengerti sehingga banyak mahasiswa yang tidak
senang den8an pelajaran bahasa Inggris. Namuh tidak s€mua mahasiswa tidak
menyenangi bahasa Inggds, sebagian mahasiswa senang dengan pelajaran balEsa
Inggris.
b. Tanggapan mahasiswa terhadap penerapa[ media audio visual pada p€tnbelajamn
bahasa lnggris.
Pada umumnla mahasiswa senang dengan penempan media audio visual karena
penlajian mareri selalu dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari dan dunia nyata
mahasiswa, pernbelajaran dengan penerapan media audio visual lebih mudah
dimengerti apabila dilaksanakan secara belajar sambil bermain dan hatus menggunakan
alat yang sesuai dengan metode pembelajann. Selain itu melalui peenerapan media
audio visual dapat membangkitkan motivasi mahasiswa untuk mempelajari bahasa
Inggris.
Pf,MBAIIASAN
Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan analisis deskdptif hasil belajat bahasa lng$is
mahasiswa kelas M 2.1 PCSD UPP Makassar FIP UNM diperoleh bahwa rato-rata skor hasil
belajar mahasiswa pada siklus I adalah 557,9 sedangkan rata-rata skor hasil belajar
mahasiswa pada siklus ll adalah 77,3 dad skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100. Ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan mta-.aia skor sebesar 77,3 sehingga secara
kuantitatif diperoleh bah\ra telah te.jadi peningkatan hasi I belajar bahasa Inggris mahasiswa
kelas M 2.1 PGSD UPP Makassar flP IINM setelai penerapan media audio visual pada
proses pembelajaran pokok bahasan my illage d$i kategori cukup menjadi kategori sangat
baik.
Pada siklus I dan siklus II, ketunksan klasikal belajar mahasiswa dalam kategori sangat
baik disamping itu mahasiswa pada kelas M.2.1 ketuntasan belajar mahasiswa mencapai 7570
secara klasikal ketuntasan belajar mahasiswa dari siklus I ke siklus II sudah mengalami
peningkatan.
Hasil analisis secara kualitatif menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang
memperhatikan materi, mengajukan pertanyaan. mengerjakan soal latihan dan menjawab
pertanyaan, aktif mengerjakan tugas. dan memberikan tanggapan dari awal siklus I sampai
akhir siklus II terus mengalami peningkatan. Sementam mahasiswa yang memerlukan
bimbingan. melakukan aktivitas lain dalam kelas selama proses pembelajaran. mengalami
penurunan se_jak awal siklus I dan sampai pada akhir siklus [I. Dengan demikian. secara
kualitatif dari siklus I sampai siklus II hasil belajar bahasa Inggris mahasis*a kelas N{ 2.1
PCSD UPP Makassar FIP LtIM melalui penerapan media audio visual dapat meningkat.
Dengan meningkatnya hasil belajar bahasa lnggris mahasiswa kelas I\, 2.1 PGSD UPP
Makassar FIP UNM secara kualitatif dan secam kuaniitatif m€nunjukkan bah$a peneEpan
media audio visual efektif digunakan dalam pembelajaran. lni disebabkan oleh karcoa
penerapan media audio visual dapat menulnbuhkan molivasi mahasiswa untuk belajar bahasa
lnggris.
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Berdassrkan rumusan masalall tujuan p€nelitian dan pembahasan hasil p€nelitian tiodskan
kelas yang dilakuka, dalarn dua siklus di kclas M 2.1 PGSD UPP Makasssr FIP UNM dapat
disimpulkan bahws penerapal media audio visual dapat meningkataa hasil belajar bahasa
Inggris pada mahasiswa kelas M 2.1 PGSD UPP Makassar FIP UNM. Hasil peoclitian
menunjukkan dengan medis audio visual dapat meningkatkan hasil belajat bahasa Ingg s,
baik dad aktivitas mengajar dosen maupun aktivitas belsjar mahasisw4 di maoa pada siklus I
menunjukkan b€lum mencapai hasil pembelajaran secara optimal atau ketultasan belajar
mahasiswa berada dalam kateSori cukup sedangkan pada siklus II mengalami p€ningkatan
berada dalam katego.i sangat baik.
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